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  HAK CIPTA DILINDUNGI OLEH UNDANG-UNDANG 



	 Buku	ini	adalah	sahabat	Anda	yang	akan	mengajak	untuk	cerdas	dalam	ber-
bahasa	Indonesia.	Melalui	buku	ini,	Anda	diarahkan	untuk	terampil	menyimak,	
berbicara,	 membaca,	 dan	 menulis.	 Banyak	 kegiatan	 yang	 dapat	 Anda	 lakukan	
agar	Anda	cerdas	berbahasa.	Kegiatan-kegiatan	itu,	misalnya	membuat	laporan,	
teks	pidato,	berwawancara,	menulis	cerpen	dan	puisi,	dan	bermain	drama.
	 Kecerdasan	dan	kreativitas	itu	dapat	membantu	Anda	dalam	meraih	cita-cita	
di	masa	yang	akan	datang.	Siapa	di	antara	Anda	yang	ingin	menjadi	artis,	penulis	
buku,	pencipta	lagu,	wartawan,	penyiar	radio	atau	televisi,	serta	pembawa	acara?	
Nah,	pekerjaan-pekejaan	itu	semuanya	memerlukan	kepandaian	dalam	berbahasa.	
Oleh	 karena	 itu,	 pelajarilah	 buku	 ini	 dan	 kerjakanlah	 tugas-tugasnya	 dengan	
baik.
	 Kegiatan-kegiatan	dalam	buku	ini	mengajak	Anda	untuk	selalu	akrab	dengan	
orang-orang	 dan	 lingkungan	 sekitar.	 Kegiatan-kegiatan	 itu	 tidak	 menyuruh	
Anda	untuk	banyak	menghapal	materi-materi	bahasa	ataupun	sastranya.	Penulis	
	mengharapkan,	Anda	bisa	berbahasa	sesuai	dengan	kebutuhan	dan	tuntunan	di	
lingkungan	Anda	masing-masing	dengan	menggunakan	buku	ini.
	 Kegiatan-kegiatan	dalam	buku	ini	menuntut	Anda	untuk	selalu	bekerja	secara	
berdiskusi	atau	berkelompok.	Dengan	cara	demikian,	Anda	tidak	 	bosan	dalam	
mengerjakannya.	Anda	tidak	bosan	dalam	mengerjakannya.	Anda	pun	bisa	 ter-
biasa	untuk	saling	membantu	dan	bekerja	sama.	Bukankah	dalam	kehidupan	ini	
tidak	ada	orang	yang	bisa	hidup	sendiri,	tanpa	bantuan	orang	lain?
	 Kami	berharap,	buku	ini	dapat	menjadi	salah	satu	sarana	dalam	meraih	cita-
cita	Anda	di	masa	depan.	 Jika	 terus	belajar	dan	berlatih,	cita-cita	 tersebut	 tentu	
dengan	mudah	dapat	terwujud.	Berdoalah	selalu	kepada	Tuhan.	Dukungan	dan	
rida	orang	tua,	juga	jangan	Anda	lupakan,	ya.
	 	Selamat	belajar,	semoga	kesuksesan	selalu	menyertai	Anda.	Amin.

Bandung,	1	Mei	2008

	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	Penulis
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1. Membaca Teks secara Cepat

A. MENEMUKAN IDE POKOK TEKS SECARA CEPAT

Tujuan Belajar: Menemukan ide pokok suatu teks dengan membaca cepat 300-350 
kata per menit

Apersepsi

Berapakah kecepatan membaca Anda dalam setiap menitnya? Berapakah jumlah 
buku yang biasa Anda baca setiap minggu atau bulannya?

dengan menghafal kata-kata. Akibatnya, membaca menjadi suatu 
tugas yang berat. Seseorang harus menghafal seluruh kata yang ada 
dalam bacaan itu. Untuk itu, ia harus membaca dengan cara perlahan-
lahan. Kadang-kadang, ia harus melakukannya secara berulang-ulang. 
Misalnya, begitu sampai ke bagian akhir sebuah halaman, ia kembali 
lagi ke kata awal dari halaman itu. Ia melakukannya karena ia merasa 
ada bagian bacaan yang belum hafal. Ia bingung, ”Apa yang kubaca 
tadi?”, padahal ia sudah melakukannya dengan perlahan-lahan, 
dengan membaca kata demi kata, bahkan, dengan berkali-kali.
 Cara membaca semacam itu memang sangat memberatkan dan 
merupakan pekerjaan yang menyiksa bagi otak kita. Membaca kata 
demi kata sebenarnya akan menghambat pemahaman dan bukannya 
mempercepat pemahaman. Makna yang harus kita pahami dari suatu 
bacaan bukan lagi makna kata, melainkan gagasan inti dari kalimat, 
dan bahkan gagasan utama dari paragraf atau dari keseluruhan isi 
bacaan. Ketika suatu kata sudah digunakan dalam kalimat maka makna 
kata tersebut bergantung pada konteks kalimat atau wacananya, bukan 
lagi pada makna kata itu sendiri. Jadi, kini jelaslah mengapa membaca 
dengan kata demi kata itu menghambat pemahaman. Membaca kata 
demi kata hanya sampai pada perolehan makna pada tiap kata itu 

 M e m b a c a  a d a l a h  p r o s e s 
memaknai  lambang-lambang 
tulisan. Membaca  pada umumnya 
bertu juan untuk memahami 
i s i  w a c a n a  a t a u   b a c a a n . 
M e m a h a m i   i s i   b a c a a n 
berar t i  menangkap se luruh 
isi  bacaan  tersebut  secara benar 
dan tepat.
 Inilah pengertian yang sering 
kali  terlupakan oleh banyak 
pembaca. Membaca sering diartikan 

Sumber: BIg Box of Art 615,000 Collection
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Sumber: BIg Box of Art 615,000 Collection
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1. Teks di bawah ini terdiri atas 554 kata. Oleh karena itu, bacalah 
teks tersebut dalam waktu tidak lebih dari dua menit!

2. Tuliskan kembali pemahaman Anda tentang teks tersebut 
selengkap-lengkapnya! Mintalah teman Anda untuk memeriksanya 
berdasarkan kesesuaian dan kelengkapannya!

Latihan

Berkenalan dengan Suku Kamoroaaaaa aaaaa

 Pernah dengar suku Kamoro? Meski 
sama-sama terletak di Papua, suku Kamoro 
memang belum seterkenal suku Asmat atau 
Dani. Yuk, kenal lebih dekat dengan warga 
Kamoro!
 Sepanjang pekan ini, seniman kenamaan 
dari Kamoro datang ke Jakarta. Seniman 
yang dimaksud adalah Pak Timotius Samin 
beserta rombongannya. Pematung yang 
karyanya paling nyeni itu, selama dua 
hari berturut, 8–9 Februari, menunjukkan 
kemahirannya di hadapan siswa-siswi 
sekolah internasional di bilangan Pondok 
Indah, Jakarta Selatan. Perusahaan tambang 
yang beroperasi di Kabupaten Mimika, 
Papua adalah yang memboyong mereka 
ke Jakarta.
 Pak Timo dan rombongan tampil 
dengan pakaian adat Kamoro, lengkap 
dengan rok rumbai-rumbai serta riasan 
wajah dan tubuh. 

 Siswa-siswi sekolah internasional 
tersebut sangat antusias mengikuti Kamoro’s 
Day. Mereka terlihat gembira dan ikut 
menari, mengikuti gerak tari rombongan 
Pak Timo diiringi alat musik tradisional 
tifa. ’’Saya senang bisa belajar tari Papua 
dan memperhatikan cara membuat patung 
etnik,’’ komentar salah seorang pelajar 
kelas empat yang tidak mau disebutkan 
namanya.
 Suku Kamoro tinggal di sepanjang 
pantai Laut Arafura serta pedalaman di 
sekitarnya. Mereka termasuk suku setengah 
pengembara. Anggota suku Kamoro 
biasa mengambil sumber daya alam dari 
ekosistem laut, hutan bakau, dan hutan 
hujan tropis.
 Biasanya, para laki-laki bekerja me-
nangkap ikan. Orang Kamoro senang 
sekali ikan, terutama ikan hiu. Lalu, para 
ibu dan anak-anak gadis biasanya mencari 
daun yang bisa dimakan, mengumpulkan 
kerang-kerangan, kepiting bakau, dan 
bahan makanan lainnya. Pria dan wanita 
bekerja sama membuat sagu, makanan 
pokok mereka.
 Menyadari banyaknya warga suku 
Kamoro yang belum merasakan kehidupan 
modern, Pak Timo berusaha mengangkat 
kesejahteraan mereka. Salah satunya 
adalah dengan membuat patung. ’’Suku 
Asmat bisa melakukannya, mengapa kami 
tidak?’’
 Hanya, tak banyak orang yang mahir 

Sumber: www.menotimika.wordpress.co.id

sendiri, sedangkan tujuan kita membaca adalah memahami gagasan-gagasan 
utama bacaan itu secara keseluruhan. 
 Membaca kata demi kata tidak saja menggangu pemahaman, tetapi juga 
memboroskan waktu. Jadi, ubahlah segera kebiasaan yang tidak baik itu. Caranya 
hanya tiga langkah: berlatih, berlatih, dan berlatih!  

Ada Apa dalam 
Buku Ini?

Pemetaan Materi
Berisi	 skema	materi	yang	
akan	Anda	pelajari	dalam	
setiap	 babnya.

Kata Kunci
Berisi	daftar	kata	penting	
yang	 harus	Anda	pahami	
dalam	setiap	babnya.

Alat Pengajaran
Berisi	daftar	 alat-alat	pengajaran	
yang	harus	Anda	persiapkan	di	
setiap	babnya.	 Disajikan	 	 agar	
kegiatan	 belajar	Anda	 lebih	variatif.

Tujuan Belajar
Berisi	 tujuan	belajar	yang	
akan	Anda	pelajari	pada	
setiap	 sub-babnya.

Apersepsi
Apersepsi	 adalah	kegiatan	 awal	
yang	harus	Anda	 lakukan	 sebelum	
menginjak	pada	materi	pembahasan.

➚

Latihan
Berisi	 latihan	yang	 sifatnya	 individual	
untuk	mengasah	kemampuan	Anda	
dalam	memahami	materi.	

➚

➚

➚

➚

➚
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8

Pemetaan Materi

Bab Kegiatan 
Berkesan

Kata Kunci
informasi, saran, esai, angkatan satra, gurindam

Agar lebih variatif, Anda dapat menyediakan media belajar berupa

ß Rekaman informasi di radio/televisi
ß Kumpulan esai di  surat kabar
ß Karya sastra setiap angkatan
ß Gurindam dua belas karya Raja Ali Haji

Kegiatan Anda 
pada Bab ini 

A. Mengajukan saran perbaikan tentang 
informasi yang disampaikan melalui 
radio/televisi

B. Menulis esai berdasarkan 
topik tertentu dengan 
pola pengembangan 
pembuka, isi, dan 
penutup

C. Menemukan perbedaan 
karakteristik angkatan

D. Menjelaskan keterkaitan 
gurindam dengan 
kehidupan sehari-hari
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Rangkuman

1. Tanggapan dapat berupa kritik ataupun saran. Kritik disampaikan 
terhadap sesuatu yang dianggap lemah, jelek, atau kurang.  Saran 
adalah pendapat yang dikemukakan untuk dipertimbangkan. 
Saran biasanya menggunakan kata seperti perlu, sebaiknya, 
seharusnya, alangkah baiknya.

2. Paragraf yang baik hanya mengandung satu ide pokok. 
Rangkuman disusun berdasarkan ide-ide pokok yang ada dalam 
setiap paragrafnya.

3. Deklamasi adalah pembacaan puisi yang disertai gerak dan mimik 
yang sesuai. Dalam berdeklamasi, kita harus mengekspresikan 
perasaan dan pesan penyair secara jelas. Dalam berbalas pantun, 
kita memerlukan kekompakan di antara para anggota. Kita pun 
perlu memperhatikan kesesuaian isi pantun yang satu dengan 
yang lainnya. Selain itu, berpantun juga harus memperhatikan 
segi lafal, intonasi, dan ekspresinya.

4. Unsur cerpen, antara lain meliputi tema, plot, penokohan, dan 
latar. Hal lain yang perlu kita perhatikan dalam menulis cerpen 
adalah tema yang khas atau langka, alur tidak membosankan, 
penuh kejutan, endingnya tidak terduka, tokoh mengagumkan, 
bahasa sangat menyentuh dan enak dibaca, serta ejaan dan tanda 
baca tertata baik sehingga mudah dipahami pembaca.

2. Sempurnakanlah cerpen Anda itu seperti yang disarankan teman-
teman Anda!

3. Akan lebih baik lagi, apabila cerpen Anda itu digabungkan dengan 
punya teman-teman sekelas untuk dibukukan sehingga menjadi 
sebuah antologi cerpen!

Uji Kompetensi

Kerjakan soal-soal berikut dengan tepat!

1.  Berdasarkan pengamatan, pecahnya itu mirip kaca yang dipukul palu. 
Ia memprediksi beting es Wilkins akan habis dalam 15 tahun ke depan jika 
kenaikan suhu tidak dapat dicegah. Meskipun bagian yang telah hilang 
dari beting es tersebut baru 4 persen, hal tersebut tetap dapat memicu 
retakan yang lebih besar.  

  Para ilmuwan baru melihat kejadian tersebut sebagai akibat pemanasan 
global. Sesungguhnya, masih ada ancaman berikutnya karena pelelehan es 
Antartika akan menyumbang terhadap kenaikan muka air laut di seluruh 
dunia.

(Sumber: www.kompas.com, 26 Maret 2008)
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2. Manakah informasi yang sesuai dengan berita yang telah Anda 
dengarkan tadi? 

 a. Para siswa sedang bermain bridge.
 b. Ekskul bridge memerlukan seorang pelatih.
 c. Beberapa orang guru mengusir para siswa yang bermain 

bridge.
 d. Hobi bermain kartu dapat disalurkan melalui ekskul bridge.
 e. Permainan bridge memerlukan kemampuan berpikir dan 

mengingat.
 f. Untuk mengikuti ekskul bridge, seseorang harus membayar 

iuran.
 g. Pemain bridge mengandalkan taktik dan daya ingat.
 h. Dalam bermain bridge, para pemain harus melakukan 

biding.
 i. Jika ingin bisa bermain bridge, seseorang harus mem-

praktekkannya langsung.
 j. Permain bridge memerlukan pemain minimal dua pasang.

Studi Lapangan

Secara berkelompok, simaklah informasi yang terdapat di radio/
televisi! Catatlah informasi-informasi pentingnya! Buatlah laporan 
kegiatannya dalam format berikut! 

 Tema informasi : 

 Nama stasiun radio/televisi : 

 Nama acara : 

 Jam siaran : 

 Pokok-pokok informasi 

 1. 

 2. , dan seterusnya. 

2. Mengajukan Saran dan Kritik tentang Suatu Informasi

 Perhatikan kembali informasi yang Anda dan kelompok Anda 
dapatkan dari kegiatan Studi Lapangan! Apabila ada yang dianggap 
kurang tepat mengenai fakta informasi tersebut, tentu Anda dapat 
menyampaikan saran dan kritik kepada redaksi radio/televisi 

 Permainan yang mengandalkan 
taktik dan daya ingat ini memang tengah 
digalakan oleh Pengurus Besar Gabungkan 
Bridge Seluruh Indonesia (GABSI) dan 
Depdiknas. Jika kalian mau bisa main 

bridge, jangan cuma lihat yang main saja. 
Sekalian prakteknya, dong. Siapa tahu, 
teman-teman ”Bridge X Club” ini mau 
membantu.

(Oleh: tisha_belia@yahoo.com dari www.pikiran-
rakyat.com, dengan penyesuaian)
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ternama lahir dari fenomena fi ksi Islami itu, seperti Helvy Tiana 
Rosa, Asma Nadia, Fahri Aziza, Pipiet Senja, dan Habiburrahman 
El Shirazi. 

Studi Pustaka

1. Bentuklah kelompok yang anggotanya terdiri atas 5–6 orang! 
Kemudian, pilihlah sebuah novel yang termasuk ke dalam 
Angkatan 2000! Bacalah novel itu dengan baik. Cermatilah 
kekhasan yang menonjol dari novel tersebut, baik itu pada tema, 
penokohan, alur, ataupun latarnya!

2. Presentasikanlah pendapat kelompok Anda untuk mendapat 
tanggapan dari kelompok lainnya, terutama dalam kesamaan 
atau perbedaan dari dari novel yang dibaca!

3. Rumuskanlah kesepatan bersama tentang kekhasan umum dari 
novel-novel Angkatan 2000!

Nama Angkatan Ciri-Ciri Karya-Karya Penting Pengarang

1. Angkatan ‘20

2. Angkatan ‘30

3. Angkatan ‘45

4. Angkatan ‘66

5. Angkatan ‘70

6. Angkatan ‘80

7. Angkatan 
Reformasi

8. Angkatan 2000

D. KETERKAITAN GURINDAM DENGAN KEHIDUPAN 
SEHARI-HARI

Tujuan Belajar: Membahas ciri-ciri dan nilai-nilai yang terkandung dalam 
gurindam

Kegiatan

Berdasarkan pembahasan di atas, susunlah inti sari dari ciri-ciri setiap 
angkatan sastra Indonesia, mulai dari Angkatan ’20an–Angkatan 2000. 
Sebutkanlah karya-karya penting dari setiap angkatan itu beserta 
nama pengarangnya! Sajikanlah kegiatan itu dalam format berikut! 
Agar lebih lengkap, Anda dapat mencari informasi lain di buku-buku, 
surat kabar, atau internet!

Bab 7 Menguasai Ilmu Pengetahuan 151

 Oleh karena itu, penyiapan kerangka karangan sangatlah penting. 
Dalam kerangka itu, kita catat gagasan-gagasan yang akan kita 
tuangkan. Setiap gagasan lalu kita jadikan satu paragraf. Dengan 
demikian, jika kita menyiapkan sepuluh gagasan, kembangkanlah 
karangan itu ke dalam sepuluh paragraf pula; tidak boleh lebih dan 
tidak boleh kurang.

Kegiatan

Susunlah paragraf dengan menggunakan gagasan-gagasan utama 
di bawah ini! Perhatikan pula pola pengembangan dari tiap-tiap 
paragraf itu!

Gagasan Utama Paragraf Pengembangan

1. Iptek sangat berguna bagi 
kemajuan umat manusia.

2. Ilmu pengetahuan dapat 
diperoleh di mana saja.

3. Banyak membaca, semakin 
luaslah wawasan kita.

4. Buku merupakan jendela 
ilmu.

5. Semakin tinggi ilmu 
seseorang, semakin 
bijaklah sikap orang itu.

Latihan

A. Jawablah  soal-soal dibawah ini dengan tepat!  
1. Apa saja yang telah Anda pahami tentang ilmu pengetahuan?
2. Catatlah pemahaman Anda itu dalam bentuk gagasan-gagasan 

pokoknya!
3. Susunlah catatan tersebut secara sistematis menjadi sebuah 

kerangka karangan!
4. Kembangkanlah kerangka itu menjadi sebuah karangan! Setiap 

satu gagasan, Anda buat menjadi sebuah paragraf. 

B.  Mintalah teman-teman Anda untuk menyunting karangan itu 
dengan memperhatikan aspek-aspek berikut:

1. ketepatan letak gagasan utama,
2. kelengkapan gagasan penjelas,
3. kelogisan hubungan gagasan utama dengan gagasan penjelas,
4. penggunaan ejaan dan tanda baca.

Studi Pustaka
Berisi	kegiatan	 yang	menuntut	Anda	
untuk	membaca,	menganalisis,	menelaah	
buku	dan	 sumber-sumber	 teks	 tertulis	
lainnya.

Studi Lapangan
Berisi	kegiatan	 yang	menuntut	Anda	untuk	
melakukan	analisis,	 survei,	penelaahan	di	
lapangan	 secara	 langsung.	Disajikan	agar	
Anda	dapat	belajar	 secara	nyata	 sesuai	
keadaan	 sebenarnya	di	 lapangan.

Lintas Akademika
Berisi	kegiatan	 yang	mengkaji	
disiplin	 ilmu	 lain	dengan	
keterampilan	bahasa	 Indonesia	
yang	 sedang	dipelajari.	Disajikan	
untuk	mengasah	dan	menambah	
pengetahuan	 Anda.

➚

Rangkuman
Merupakan	 intisari	materi	dari	 setiap	
	sub-bab	 yang	 telah	Anda	pelajari.	
Disajikan	untuk	memudahkan	Anda	
dalam	mengingat	materi	 setiap	babnya.

➚

➚

Kegiatan
Berisi	 latihan	yang	menuntut	kerjasama	
tim/kelompok.	Disajikan	untuk	melatih	
keterampilan	yang	 sedang	Anda	pelajari.

➚
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Perhatikanlah pola-pola penyusunan paragraf dalam buku-buku 
pelajaran Anda! Dari buku-buku itu, tunjukkanlah masng-masing 
dua contoh paragraf deduktif dan induktif! 

di bidang sains lewat percobaan roket 
berbahan bakar kimia. Ia memakai soda 
kue plus asam sitrat untuk melesatkan 
roket mini dari bahan plastik ke udara. 
Dari beberapa kali demonstrasi, kegagalan 
eksperimen sesekali menimpanya. ’’Namun, 
saya tahu penyebabnya dan bisa mengoreksi 
kesalahan itu,’’ ujarnya.
 (10) Percobaan yang dilakukan Viasti 
Intan berhasil membuat juri terkesan, 

padahal eksperimennya cuma bermodalkan 
barang-barang bekas sederhana. Dari 
sebuah wadah plastik margarin, corong 
kecil, plastisin, balon, air, dan pewarna 
merah, ia mendemonstrasikan kerja jantung. 
’’Teori yang dijelaskannya tepat dan 
eksperimennya juga bagus,’’ bisik salah 
satu juri. 

(Sumber: Republika, 12 Agustus 2007)

Lintas Akademika

B. MENULIS KARANGAN DENGAN POLA PARAGRAF 
TERTENTU

Tujuan Belajar: Menulis karangan berdasarkan topik tertentu dengan pola 
pengembangan deduktif dan induktif

Apersepsi

1. Apa yang Anda pahami tentang ilmu pengetahuan?
2. Masalah apakah yang menarik minat Anda dari bidang itu untuk Anda tulis 

menjadi sebuah karangan?

 Perhatikan kembali wacana yang berjudul ”Sains Seru” di atas. 
Apabila kita memperhatikannya dengan cermat, paragraf-paragraf itu 
disusun dengan gagasan utama yang jelas. Satu paragraf memiliki 
satu gagasan utama. Letaknya mungkin di awal ataupun di akhir 
paragraf. Jika gagasan utamanya di bagian awal, paragraf itu disebut 
paragraf–deduktif. Jika gagasan utamanya di bagian akhir, paragraf 
itu disebut paragraf–induktif.
 Paragraf deduktif dan induktif dapat divariasikan dalam ka-
rangan. Susunannya pun diserahkan kepada pengarangnya. Aspek 
yang penting diperhatikan adalah keberadaan dari gagasan-gagasan 
utamanya itu:
1. satu paragraf harus memiliki gagasan utama yang jelas,
2. satu paragraf hanya memiliki satu gagasan utama.

➚



Cerdas Berbahasa Indonesia Jilid  3 untuk SMA/MA Kelas XII Program IPA/IPSviii

Indeks

A
Alur 14, 41, 84, 128
Amanat 16, 41, 85
Anaogi 145
Angkatan sastra 173
Antologi 17
Artikel 29

C
Cerita pendek (Cerpen) 
Ciri puisi kontemporer 114  

D
Deduktif 147
Diskusi 5, 6
Drama 155

E
Esai 109, 139, 168

F
Fakta 4

G
Gaya bahasa 85
Generalisasi 145
Gurindam 152, 182

H
Hubungan kausal 145

I
Ide pokok 31, 122
Iklan 59
Induktif 144
Informasi 98, 164
Inti sari  53, 55
Intonasi 125
Intrinsik cerpen 9, 41
Intrinsik drama 128 
Intrinsik puisi 92
Intrinsik novel 84

J
Jeda 65, 92

K
Kelemahan buku 79
Keunggulan buku 79

Kritik 27, 139, 167
Kritik sastra 107

L
Lafal 125
Lamaran kerja 56
Laporan diskusi 82
Laporan kegiatan 2
Pokok laporan 3
Latar 15, 41, 130

M
Makna puisi 66 
Menanggapi cerpen 43
Membaca cepat 120

N
Nonfi ksi 48
Notulen 82
Novel 67

P
Pantun 34
Pendapat 4
Pengalaman orang lain 37
Penokohan 15, 41, 85, 130
Penolakan 7
Persetujuan 7
Pidato 74, 125
Proposal 103
Puisi 64
Puisi kontemporer 111

R
Rangkuman 33 
Resensi 18, 78

S
Saran 27, 101, 167
Seloka 34
Sikap tubuh 125
Sudut pandang 41, 85
Surat undangan 60

T
Talibun 35
Tema 16, 41, 84, 113, 

Bab 1 Kegiatan Bersama 23

Refl eksi

Renungkanlah! Apakah Anda telah memahami materi bab ini dengan 
baik? Berikan tanda centang (�) dalam kolom tingkat penguasaan, sesuai 
 kemampuan pribadi Anda! Gunakanlah pensil. Kemudian, renungkanlah 
pula apa yang akan Anda lakukan dengan kemampuan tersebut?

Keterangan:
A = Sangat baik
B = Baik
C = Cukup
D = Kurang

Pokok Bahasan
Tingkat Penguasaan

Penjelasan
A B C D

1. Membedakan  antara fakta 
dan opini  dari berbagai 
laporan  lisan.

2. Menyampaikan gagasan dan 
tanggapan dengan alasan 
yang logis  dalam diskusi.

3. Menjelaskan unsur-unsur 
intrinsik cerpen.

4. Menu l i s  r e sens i  buku 
k u m p u l a n  c e r p e n 
berdasarkan unsur-unsur 
resensi.

Glosarium
Berisi	daftar	kata	 plus 
pengertiannya	 masing-masing.	
Disajikan	untuk	memudahkan	
Anda	melacak	pengertian	 setiap	
kosakata	 sulit	yang	muncul	
dalam	setiap	 sub-babnya.

Refleksi
Berisi	hal-hal	yang	harus	Anda	
renungkan	 setelah	Anda	mempelajari	
materi-materi	dalam	setiap	babnya.	
Tidak	 hanya	 itu,	Anda	pun	dituntut	
untuk	merenungkan	hal-hal	 apa	yang	
akan	Anda	 lakukan	 jika	Anda	 telah	
memahami	materi	 tersebut.

➚

Indeks
Berisi	daftar	 istilah	penting	yang	disusun	 secara	
alfabetis	di	bagian	akhir	buku.	Disajikan	untuk	
memudahkan	Anda	melacak	kosakata	penting	yang	
Anda	butuhkan	 karena	disertai	halaman	 tempat	
kosakata	 tersebut	berada.

➚

Uji Kompetensi
Berisi	 soal-soal	 latihan	di	 setiap	akhir	
bab.	Disajikan	untuk	mengukur	
pemahaman	Anda	dalam	setiap	babnya.

Glosarium

Alur
Rangkaian peristiwa dalam suatu cerita yang 
herhubungan atas dasar sebab dan akibat. Bagian-
bagian alur meliputi eksposisi, komplikasi, 
resolusi atau denouement.

Aspek fi siologi
Penggambaran karakter seseorang melalui 
penjelasan ciri-ciri badan, usia, jenis kelamin, 
dan ciri-ciri wajah.  

Aspek sosiologi
Penggambaran karakter seseorang melalui 
penjelasan latar belakang kemasyarakatan, se-
perti status sosial, pendidian, pekerjaan, atau 
kegemaran.

Aspek psikologi
Penggambaran karakter seseorang melalui 
penjelasan kejiwaan, seperti sifat, sikap, tingkat 
kcerdasam, atau keahlian.

Amanat
Ajaran moral atau pesan yang hendak disam-
paikan pengarang kepada pembaca melalui 
karyanya.

Berita
Peristiwa atau kejadian yang telah dilaporkan 
yang pada umumnya menyangkut peristiwa 
atau kejadian yang aktual dan menarik perhatian 
banyak orang.

Blocking
Posisi aktor di atas pentas.

Cerita pendek
Cerita yang secara fi sik pendek (300-5.000 kata) 
memberikan kesan tunggal yang dominan serta 
berpusat pada satu tokoh dalam satu situasi.

Deduktif
Salah satu cara untuk merumuskan kesimpulan 
dan informasi yang bersifat umum, kemudian 
ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus.

Deklamasi
Pembacaan puisi yang disertai gerak dan 
mimik yang sesuai. Dalam berdeklamasi harus 
mengekspresikan persaan dan penyair secara 
jelas.

Dukungan
Pernyataan yang menyatakan persetujuan ter-
hadap suatu pendapat, keadaan, ataupun hal 
lainnya yang dapat ditandai dengan kata-kata: 
saya berpendapat, saya menyetujui, saya mendukung, 
dan sebagainya.

Esai
Merupakan tulisan yang mengungkapkan 
pendapat pribadi penulis mengenai suatu hal.

Fakta
Hal, keadaan, atau peristiwa yang merupakan 
kenyataan atau seseuatu yang benar-benar 
terjadi.

Gurindam
Gurindam termasuk ke dalam puisi lama. Terdiri 
dari dua baris yang berirama. Baris pertama 
umumnya berupa sebab (hukum, pendirian), 
sedangkan baris kedua merupakan jawaban 
atau dugaan.

Ide penjelas
Gagasan yang menjelaskan ide pokok sering 
juga disebut gagasan pelasan.

Ide pokok
Gagasan yang menjadi dasar  pengembangan 
sebuah paragraf sering juga disebut gagasan 
pokok atau gagasan utama.

Ilusi
Bayangan atas suatu peristiwa yang akan terjadi 
maupun yang telah terjadi.

Imajinasi
Menciptakan hal-hal yang mungkin ada atau 
mungkin terjadi.

Induktif
Salah satu cara untuk merumuskan kesimpulan 
dan inforniasi yang bersifat khusus, kemudian 
ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum.

Informasi
Penerangan, keterangan, pemberitahuan, atau 
berita yang bersifat menambah pengetahuan 
atau wawasan seseorang.
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Kerjakan soal-soal berikut dengan tepat!

1.  Chuck Feeney adalah juga orang kaya raya seperti Bill Gates. Sebagai 
pendiri ratusan buah toko bebas pajak di bandara-bandara seluruh dunia, 
Feeney adalah jelas orang yang superkaya raya. Lebih tepatnya, dia adalah 
mantan orang superkaya raya. Pada tahun 1984, ia telah menyumbangkan 
99,5% dari kekayaannya yang berjumlah 3,5 milyar dolar kepada sebuah 
yayasan sosial. Sekarang, dia giat menyumbangkan waktu dan uangnya 
untuk tujuan-tujuan sosial di seluruh dunia.

  Baik Bill Gates maupun Chuck Feeney memahami benar bahwa yang 
dimaksud dengan kaya yang sejati itu adalah kalau kita memiliki kebebasan 
sepenuhnya untuk memilih cara kita meluangkan waktu dan uang kita. 
Sementara Gates memilih untuk meluangkan waktunya dengan menciptakan 
lebih banyak lagi kekayaan, Feeney memilih meluangkan waktunya dengan 
jalan menyumbangkan kekayaannya. Hal yang memungkinkan kedua 
orang tersebut bisa memilih jalan hidupnya masing-masing adalah karena 
keduanya memang sama-sama benar-benar kaya.

     (Sumber: Copycat Markerting, BurkeHedges)

 a. Menjelaskan apakah cuplikan buku di atas?
 b. Tuliskan kembali isi cuplikan tersebut ke dalam dua buah 

kalimat!

2. Saya seorang wanita lulusan Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia, Jurusan 
Manajemen tahun 2006, usia 25 tahun. Saya berpengalaman dalam bidang 
pemasaran selama dua tahun dan dapat berbahasa Inggris secara aktif. 
Selain itu, saya pun pernah kursus komputer selama satu tahun.

 Ubahlah kualifi kasi pelamar dalam cuplikan di atas dengan 
kualifi kasi yang Anda miliki sekarang!

3. Dengan rahmat Yang Maha Kuasa,  SMA Bina Bangsa berencana 
membangun sebah aula dengan dana dari sumbangan para orang tua 
siswa. Untuk itu, kami mohon kesediaan Ibu selaku Ketua Yayasan Bina 
Bangsa untuk mengisi acara peletakan batu pertama pembangunan aula 
tersebut.

 a. Dalam rangka apakah surat undangan itu disampaikan?
 b. Adakah bagian yang perlu diperbaiki dalam cuplikan surat 

itu? Jika ada, perbaikilah!

4. Jelaskanlah maksud dari cuplikan puisi berikut!

  Berdiri aku di tepi pantai
  Memandang lepas ke tengah laut
  Ombak pulang memecah berderai
  Keribaan pasir rindu berpaut

     (Sumber: Berdiri Aku, Amir Hamzah)

Uji Kompetensi
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